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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi ini kebutuhan akan sumber daya manusia yang 

berkualitas semakin dibutuhkan di berbagai sektor, termasuk sektor birokrasi 

pemerintahan yang tugasnya memberikan pelayanan publik. Aparatur Sipil Negara 

(ASN) merupakan elemen kunci dalam sistem birokrasi pemerintahan. Aparatur 

Sipil Negara (ASN) mempunyai kedudukan dan peranan yang penting serta 

menentukan dalam penyelenggaraan Negara/Pemerintahan. Menurut Undang-

Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang Pokok Pokok Kepegawaian, ASN berperan 

sebagai perencana, pelaksana dan pengawas penyelenggaraan tugas umum 

pemerintahan dan pembangunan nasional melalui pelaksanaan kebijakan dan 

pelayanan publik yang profesional, bebas dari intervensi politik, serta bersih dari 

praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. Menyadari pentingnya sumber daya manusia 

tersebut, tentunya organisasi yang bergerak di dunia biro birokrasi pemerintahan 

harus mampu memelihara faktor-faktor yang mampu meningkatkan kualitas 

Aparatur Sipil Negara (ASN) (Kartasasmita, 2007). 

Sumber daya manusia dalam suatu organisasi memiliki peranan yang sangat 

penting, karena tanpa didukung sumber daya manusia yang baik suatu organisasi 

akan menghadapi masalah dalam pencapaian tujuan organisasi (Mangkunegara, 

2007). Untuk mengurangi masalah tersebut, perlu hendaknya bagi suatu organisasi 

memandang manusia tidak lagi sebagai beban organisasi melainkan aset untuk 

organisasi. Apabila hal ini dapat tercapai, akan tercipta hubungan dan sinergi yang 

baik antara pemimpin dan karyawan di organisasi tersebut. 

Menurut Sloat (1999) dalam Robbins dan Judge (2013) menyatakan bahwa 

organisasi mengharapkan kinerja individual yang semaksimal mungkin untuk dapat 

mencapai keunggulan organisasi, karena pada dasarnya kinerja individual atau 

kelompok kerja adalah yang akhirnya mempengaruhi kemajuan organisasi secara 

keseluruhan. Kriteria kinerja yang baik menuntut karyawan untuk berperilaku sesuai 
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harapan organisasi. Perilaku ini hanya mencakup in-role yaitu bekerja sesuai dengan 

job description saja namun juga extra-role yaitu memberikan perusahaan lebih dari 

pada yang diharapkan atau karyawan yang akan melakukan lebih dari sekedar tugas 

formal mereka dan mau memberikan kinerja yang melebihi harapan.  

Dunia birokrasi pelayanan publik yang dinamis seperti saat ini, dimana 

tugas semakin sering dikerjakan dalam tim dan membutuhkan fleksibilitas, 

organisasi membutuhkan tenaga Aparatur Sipil Negara (ASN) yang memiliki 

perilaku organizational citizenship behavior, seperti membantu individu lain dalam 

tim, mengajukan diri untuk melakukan pekerjaan ekstra, menghindari konflik 

dengan rekan kerja, mentaati peraturan, serta mentoleransi terjadinya kerugian dan 

gangguan terkait pekerjaan (Robbins dan Judge, 2013). Mengatasi persoalan tersebut 

sangat dibutuhkan komitmen organisasi dan peran Organizational Citizenship 

Behavior para Aparatur Sipil Negara (ASN). Organizational Citizenship Behavior 

seringkali disingkat dengan OCB, yaitu perilaku anggota organisasi.  

Perilaku extra-role dalam organisasi juga dikenal dengan istilah 

organizational citizenship behavior (OCB), dan orang yang menampilkan perilaku 

OCB disebut sebagai karyawan yang baik (good citizen). Menurut Garay (2006) 

dalam Waspodo dan Minadaniati (2012) menjelaskan bahwa OCB merupakan 

perilaku sukarela dari seorang pekerja untuk mau melakukan tugas dan pekerjaan di 

luar tanggung jawab atau kewajibannya demi kemajuan atau keuntungan 

organisasinya. Sedangkan menurut Kreitner dan Kinicki (2014), perilaku 

keanggotaan organisasi (organizational citizenship behavior) adalah perilaku 

perilaku pegawai yang diluar tugas. Secara umum, ada tiga komponen utama OCB. 

Pertama perilaku tersebut lebih dari ketentuan formal atau deskripsi pekerjaan yang 

telah ditentukan. Kedua, tindakan tersebut tidak memerlukan latihan (bersifat alami), 

dengan kata lain, orang melakukan tindakan tersebut dengan sukarela. Ketiga, 

tindakan tersebut tidak dihargai dengan imbalan formal oleh organisasi. Contoh 

perilaku yang termasuk kelompok OCB adalah membantu individu lain dalam tim, 

mengajukan diri untuk melakukan pekerjaan ekstra, menghindari konflik yang tidak 

perlu, menghormati semangat dan isi peraturan, serta dengan besar hati menoleransi 
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kerugian dan gangguan terkait pekerjaan yang kadang terjadi (Robbins dan Judge, 

2013).  

Pada dasarnya efektifitas suatu organisasi dapat dilihat dari interaksi kerja 

pada tingkat individual, kelompok, dan sistem-sistem organisasi yang menghasilkan 

output manusia yang memiliki tingkat absensi yang rendah, perputaran karyawan 

yang rendah, minimnya perilaku menyimpang dalam organisasi, tercapainya 

kepuasan kerja, memiliki komitmen terhadap organisasi dan juga Organizational 

Citizenship Behavior (Robbins dan Judge, 2013). Oleh karena itu, kebutuhan dan 

keinginan dari pegawai sebagai SDM juga harus didukung oleh organisasi agar 

pegawai dapat termotivasi untuk berkinerja baik dan merasa puas atas hasil 

kerjanya. 

Komitmen organisasi yang tinggi dapat menghasilkan kinerja yang optimal, 

karena dengan komitmen organisasi yang dimiliki oleh seseorang maka rasa 

kebanggaan terhadap pekerjaannya makin meningkat. OCB dapat meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas organisasi dengan memberikan kontribusi terhadap 

transformasi sumber daya, inovasi dan daya adaptasi. Menurut Robbins dan Judge 

(2013) komitmen organisasi (organizational commitment) adalah suatu keadaan 

dimana seorang karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan-tujuan dan 

keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut. Jadi, 

keterlibatan pekerjaan yang tinggi berarti memihak pada pekerjaan tertentu seorang 

individu, sementara komitmen organisasional yang tinggi berarti memihak 

organisasi yang merekrut individu tersebut. Sedangkan menurut Moorhead dan 

Griffin (2013) komitmen organisasi adalah sikap yang mencerminkan sejauh mana 

seseorang individu mengenal dan terikat pada organisasinya. Seseorang individu 

yang memiliki komitmen tinggi kemungkinan akan melihat dirinya sebagai anggota 

sejati organisasi. Komitmen organisasi merupakan salah satu faktor penting yang 

dapat meningkatkan peran OCB. Komitmen organisasi adalah sikap loyalitas 

karyawan dan proses berkelanjutan dari seorang anggota organisasi 

mengekspresikan perhatian mereka kepada kesuksesan dan kebaikan organisasinya 

(Luthans, 2006). 
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Keberadaan pegawai atau Aparatur Sipil Negara (ASN) sangat dibutuhkan, 

khususnya PNS yang profesional, bertanggung jawab, adil, jujur dan kompeten 

dalam bidangnya. Dengan kata lain, PNS dalam menjalankan tugas tentunya harus 

berdasarkan pada profesionalisme. Secara sederhana profesionalisme diartikan 

sebagai perilaku cara atau kualitas yang menjadi ciri atau mempunyai standart teknis 

atau etika profesi, jadi profesionalisme merujuk pada suatu keadaan yaitu seseorang 

dapat dipercaya berdasarkan kemampuannya dan tingkat etika profesinya 

(Kartasasmita, 2007). Siagian (2008) menyatakan profesionalisme adalah keandalan 

dalam melaksanakan tugas sehingga terlaksana dengan mutu tinggi, waktu yang 

tepat, cermat dan dengan prosedur yang mudah dipahami dan diikuti oleh pelanggan. 

Dan, menurut Sedarmayanti (2007) “profesionalisme adalah seorang pekerja yang 

terampil atau cakap dalam bekerja dan dituntut menguasai visi yang mendasari 

keterampilannya serta memiliki sikap yang positif dalam melaksanakan serta 

mengembangkan mutu karyanya”. 

Profesionalisme mencerminkan sikap pegawai terhadap profesi yang 

ditekuninya, kesungguhan untuk mendalami, menguasai, menerapkan dan 

menjunjung tinggi etika profesi. Profesionalisme memiliki dimensi yang luas. 

Menyangkut state of maind seseorang yang mencerminkan pola berfikir dan pola 

hidupnya. Profesionalisme tidak sekedar mencerminkan keterampilan khas atau 

penguasaan pengetahuan khusus (kemampuan intelektual) yang dimiliki oleh 

seseorang. Seorang profesionalisme yang memiliki kompetensi di atas merupakan 

orang yang mampu menyelesaikan suatu pekerjaan secara efektif dan efisien. 

Kemampuan, pengetahuan, keahlian serta keterampilan yang dimilikinya akan 

membantu pencapaian hasil secara efektif dan efisien. Birokrasi publik yang 

bertugas memberikan layanan sesuai peraturan perundangan yang berlaku tentu 

membutuhkan kecepatan penanganan serta keakuratan dalam melaksanakan tugas 

agar hasil dari layanan tersebut dapat efektif dan efisien. Dengan adanya 

profesionalisme, kinerja individu secara langsung akan berpengaruh terhadap 

pemberian kualitas pelayanan kepada para pengguna jasa. 
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Munculnya OCB menjadi hal yang positif bagi instansi pemerintahan 

termasuk Dinas Pertanian Kabupaten Jember yang merupakan lembaga penggerak 

perekonomian rakyat yang profesional di Kabupaten Jember yang mempunyai tugas 

pokok mewujudkan pertanian yang tangguh, maju, dan berkelanjutan. Pegawai yang 

bekerja di Dinas Pertanian Kabupaten Jember akan mendapatkan promosi jabatan 

yang lebih tinggi jika sudah bekerja lebih dari 4 tahun, berprestasi dan mempunyai 

kinerja yang bagus. Hal ini dapat memberikan dorongan bagi pegawai untuk 

mencapai prestasi dan puas bekerja di Dinas Pertanian Kabupaten Jember, serta 

membuat pegawai dapat berkomitmen untuk bekerja lebih giat dan mempunyai 

komitmen yang tinggi terhadap organisasinya yaitu dengan melakukan usaha diluar 

dari yang diharapkan secara normal untuk membantu kesuksesan organisasi dan 

untuk memajukan instansinya. Melakukan usaha diluar yang diharapkan secara 

normal inilah yang kemudian dikenal dengan OCB.   

Untuk melihat bagaimana tingkat kinerja pegawai di Kantor Dinas Pertanian 

Kabupaten Jember dapat dilihat dari data indikator kinerja di Dinas Pertanian 

Kabupaten Jember yang disajikan dalam Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Hasil Pelaksanaan Target dan Realisasi Program Kerja Dinas 

Pertanian Kabupaten Jember Tahun 2018 
Sasaran Indikator Kinerja Target (%) Realisasi (%) 

1. Meningkatkan 

produksi dan 

produktivitas 

tanaman pangan dan 

hortikultura utama 

dan unggulan 

a. Terwujudnya Peningkatan 

produksi tanaman pangan utama 

b. Persentase Peningkatan Produksi 

komoditas Hortikultura unggulan 

c. Terwujudnya Peningkatan 

Produktivitas Tanaman Pangan 

utama 

d. Terwujudnya Peningkatan 

Produktivitas komoditas 

Hortikultura unggulan 

 

 

100,00 

 

 

100,00 

 

100,00 

 

100,00 

 

 

87,08 

 

 

114,83 

 

86,82 

 

94,96 

2. Meningkatkan 

kualitas dan jumlah 

olahan produk 

tanaman pangan dan 

hortikultura 

Prosentase produk olahan yang 

mempunyai ijin 

perdagangan 

 

 

100,00 

 

 

90,00 

 

3. Meningkatkan 

kapasitas petani 

Persentase Peningkatan Kelas 

Kelompok Tani 

 

100,00 

 

80,00 

Rata-Rata  92,28 

Sumber: Data Bagian Kepegawaian Dinas Pertanian Kabupaten Jember tahun 2018 
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Tabel 1.1 menggambarkan bagaimana pencapaian program kerja Dinas 

Pertanian Kabupaten Jember. Mengacu pada Surat Keputusan Kepala LAN Nomor: 

239/IX/6/8/2003 tentang kinerja pegawai dapat dinyatakan bahwa tingkat kinerja 

pegawai di Dinas Pertanian Kabupaten Jember yang ditunjukkan dengan target dan 

realisasi dengan jumlah bobot yang dinilai berdasarkan target per tahun masing 

masing indikator hasil kerja memiliki angka rata-rata skor sebesar 92,28% yang 

berada pada kategori baik. Meskipun pencapaian kinerja yang sudah baik, namun 

realisasi program dinilai belum optimal atau dengan kata lain belum mencapai 

100%. 

Berdasarkan pengamatan pra penelitian di Kantor Dinas Pertanian 

Kabupaten Jember, ditemukan ASN yang kinerjanya belum maksimal, yaitu ditandai 

dengan belum efektifnya penggunaan waktu, masih banyak yang datang terlambat 

melebihi jam masuk kerja yang telah ditetapkan, kurangnya memanfaatkan waktu 

luang dengan berbincang-bincang bersama pegawai lain yang tidak ada kaitannya 

dengan pekerjaan sambil merokok, terlihat pula pegawai yang keluar makan pada 

saat jam kerja dan beberapa pegawai yang asyik mengobrol sambil membaca koran 

karena pekerjaannya sudah digantikan dengan anak-anak SMK yang sedang magang 

di kantor tersebut. Selain itu ditemukan ada beberapa pegawai yang ikut berperan 

membantu tugas diluar tugas pokok. Kondisi tersebut, memberikan gambaran masih 

rendahnya komitmen organisasi dan profesionalitas pegawai di Kantor Dinas 

Pertanian Kabupaten Jember. 

Berdasarkan hasil pra penelitian, diperoleh gambaran aspek OCB pegawai di 

Kantor Dinas Pertanian Kabupaten Jember yang masih kurang. Mengacu pada 

LAKIP Kantor Dinas Pertanian Kabupaten Jember Tahun 2018, terlihat bahwa 

realisasi Program Perencanaan Strategis dan Pelaporan Capaian Kinerja serta 

Keuangan SKPD belum tercapai 88,14%, bahkan untuk realisasi kegiatan 

penyusunan laporan keuangan SKPD hanya tercapai 58,50%. Kondisi ini 

memberikan gambaran masih kurangnya aspek OCB pegawai yang dapat dilihat dari 

masih ada pegawai yang belum pernah membantu tugas pegawai yang lain selain 

tugas pokok masing-masing pegawai, pegawai juga dalam bekerja masih menunggu 
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perintah dari atasan, jika tugas pokoknya sudah selesai maka pegawai kurang 

inisiatif dari pegawai tersebut untuk mengerjakan pekerjaan yang lain. Ketika ada 

suatu permasalahan yang dialami pada salah satu pegawai, maka pegawai yang yang 

lain tidak memberikan solusi atau saran secara langsung tetapi menyarankan agar 

penyelesaian masalah tersebut didiskusikan dengan pimpinan, serta antara pegawai 

yang satu dengan pegawai yang lainnya kurang saling membantu atau kurang 

bekerjasama. Hal ini tentunya akan berdampak pada kurang optimalnya kinerja 

pegawai secara keseluruhan dan menyebabkan pelayanan publik menjadi tidak 

maksimal. 

Pegawai di Kantor Dinas Pertanian Kabupaten Jember memang dituntut 

untuk menjalankan tugas dan tanggungjawabnya dengan sangat baik. Pelayanan 

prima merupakan tuntutan yang senantiasa harus dijunjung tinggi oleh seluruh 

pegawai di Kantor Dinas Pertanian Kabupaten Jember guna tercapainya sasaran 

organisasi. Tuntutan kerja yang tinggi tentunya terkadang membuat setiap pegawai 

merasakan jenuh dan tidak maksimal dalam menjalankan tugasnya sehingga 

pegawai akan mengalami penurunan kinerja. Tuntutan kerja yang tinggi ini dapat 

terlaksana dengan baik, apabila pegawai memiliki komitmen organisasi dan sikap 

profesional dalam menjalankan tugasnya. Berdasarkan pemikiran tersebut, 

penelitian ini akan mengkaji pengaruh komitmen organisasi dan profesionalitas 

terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai di Kantor Dinas 

Pertanian Kabupaten Jember. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah maka pokok permasalahan 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) Pegawai di Dinas Pertanian Kabupaten Jember? 

2. Apakah profesionalisme berpengaruh terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) Pegawai di Dinas Pertanian Kabupaten Jember? 
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1.3 Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh komitmen organisasi terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) Pegawai di Dinas Pertanian Kabupaten Jember.  

2. Untuk menganalisis pengaruh profesionalisme terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) Pegawai di Dinas Pertanian Kabupaten Jember.  

 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi: 

1. Dinas Pertanian Kabupaten Jember 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi 

mengenai keterkaitan pentingnya komitmen organisasi  dan profesionalisme 

dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai di Dinas Pertanian 

Kabupaten Jember. Sehingga, dapat dijadikan pertimbangan dalam rangka 

meningkatkan kinerja pelayanan publik di Dinas Pertanian Kabupaten Jember. 

2. Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan dan pengalaman 

bagi penulis dalam mempraktekkan teori yang telah didapatkan di perkuliahan 

dan mampu memadukan dengan kenyataan yang terjadi di lapangan. 

3. Akademis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi dan referensi serta 

bahan kepustakaan bagi para insan akademis dalam melaksanakan penelitian 

lanjutan dengan tema sejenis. 

 

 

 

 

 


